Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Observing Pre-Transfusion Hemoglobin Levels and its Correlation with
Thalassemia Major Children's Anthropometry = Hubungan antara Nilai
Hemoglobin Pre-Transfusi dengan Antropometri Pasien Talasemia
Mayor Anak

Kyla Putri Nangkana, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui .ac.id/detail 2 d=9999920555048& | okasi=lokal

Background: Thalassemiais aform of hemoglobin (Hb) disorder affecting the composition of Hb in the
body that has a high prevalence in Indonesia and requires large funds for its treatment, categorized as one of
the high burden diseases. Thal assemia patients who have anemia as the main characteristic require blood
transfusion therapy. However, excessiron is one of the main side effects of this therapy coupled with the
pre-transfusion Hb value that is not in accordance with the target set by the Thalassemia International
Federation (TIF). Thisincident can cause growth problemsin thalassemia patients, especialy in children
with thalassemia major. Therefore, this study was carried out to find a relationship between the pre-
transfusion Hb levels and thalassemia mgjor children’ s anthropometry that can be observed through their
anthropometric values.

Method: This study is a cross-sectional study using patient data records and direct anthropometric
measurements. Finally, IBM SPSS software was used for data analysis.

Result: The results of the study did not find a significant relationship between pre-transfusion Hb values and
anthropometry of pediatric thalassemia patients (p > 0.05). Thus, there are other factors that affect the
patient's anthropometry.

Conclusion: Anthropometry of thalassemia major children is not only influenced by pre-transfusion Hb
values, but there are also other possible influencing factors such as serum ferritin values, genetic factors,
hormonal factors, and nutritional intake.

...... Latar Belakang: Talasemia sebagal salah satu bentuk kelainan Hemoglobin (Hb) mempengearuhi
komposisi dari Hb di dalam tubuh memiliki prevalensi yang tinggi di Indonesia dan memerlukan danayang
tidak sedikit untuk pengobatannya, membuat talasemia dikategorikan sebagal salah satu “high burden
diseases’. Pasien talasemia yang memiliki anemia sebagai karakteristik utama memerlukan terapi transfusi
darah. Namun, zat besi yang berlebih merupakan salah satu efek samping utama dalam terapi tersebut.
Ditambah lagi dengan nilai Hb pre-transfusi yang tidak sesuai dengan target yang telah ditentukan oleh
Thalassemia International Federation (TI1F). Kgadian ini bisa menyebabkan adanya masalah pertumbuhan
pada pasien talasemia khususnya pada pasien anak. Maka dari itu, penelitian ini dilaksanakan untuk mencari
hubungan antaranilai Hb pra-transfusi pasien talasemia mayor anak dengan pertumbuhan mereka yang
dapat dilihat melalui nilai antropometri.

Metode: Penelitian ini adalah studi cross-sectional yang menggunakan catatan data pasien dan pengukuran
antropometri secara langsung. Terakhir, software IBM SPSS digunakan untuk analisis data.
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Hasil: Hasil dari penelitian tidak menemukan adanya hubungan bermakna antara nilai Hb pra-transfusi
dengan antropometri pasien talasemia mayor anak (p>0.05). Dengan demikian, maka ada faktor lain yang
memengaruhi antropometri pasien.

Kesimpulan: Antropometri pasien talasemia mayor anak tidak hanya dipengaruhi oleh nilai Hb pra-transfusi,
namun juga ada kemungkinan faktor lain yang berpengaruh seperti nilai feritin serum, faktor genetik, faktor
hormonal, dan juga faktor asupan nutrisi dari pasien.



